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Abstrak 

Khumaira, Sabikah Zaura. 2023. Strategi Guru Pendidikan Agama IsIam Dalam 

Membentuk Akhlak Berkomunikasi Peserta Didik SMA Negeri 4 Malang. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, 

Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Drs. H. Anwar Sa'dullah, M.Pdl. 

Pembimbing 2: Dr. Moh. Muslim, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Strategi guru PAI, Akhlak berkomunikasi 

 

Akhlak berkomunikasi adalah nilai sopan santun dalam berkomunikasi baik 

itu antara orangtua, guru, maupun dengan teman. Guru sebagai tenaga pendidik, 

harus dapat dijadikan contoh dalam etika berkomunikasi yang baik sesuai dengan 

ajaran Islam. Membentuk akhlak dalam berkomunikasi dengan sopan santun 

hendak diterima serta dihargai oleh lingkungan sosial sebab menampilkan rasa 

hormat, kepedulian, serta atensi kepada orang lain. Pada suasana komunikatif anak 

hendak tumbuh dengan baik, dewasa serta bisa berdiri sendiri. Akhlak memiliki 

tujuan buat menerangkan hakikat kebaikan, kebenaran, serta keburukan ataupun 

kejahatan.  

Penelitian ini bertujuan mengetahui strategi, pelaksanaan dan faktor 

pendukung dan faktor penghambat Guru Pendidikan Agama Isam dalam pembinaan 

etika berkomunikasi siswa. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti termasuk jenis 

penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

data wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada Kepala 

Sekolah, Guru Pendidikan Agama Islaam, dan peserta didik SMA Negeri 4 Malang. 

Peneliti melakukan observasi terkait membentuk akhlak berkomunikasi peserta 

didik dengan melihat cara guru dalam memberikan pembinaan akhlak 

berkomunikasi kepada peserta didik dan pelaksanaan peserta didik dalam bersikap 

maupun berkomunikasi kepada guru maupun temannya. Dokumentasi dilakukan 

dengan cara untuk memperoleh data yang terkait dengan sejarah singkat, visi dan 

misi, tujuan, keadaan sarana dan prasarana, lokasi SMA Negeri 4 Malang. 

Dari hasil penelitian, ternyata strategi yang dilakukan oleh Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk akhlak berkomunikasi peserta didik SMA Negeri 

4 Malang, melalui tiga cara, yaitu: 1) pembiasaan, 2) pemberian motivasi, 3) 

pemberian bimbingan. Faktor pendukung etika berkomunikasi siswa di SMA 

Negeri 4 Malang, terdiri dari: lingkungan keluarga dan lingkungan instruksional 

(sekolah). Sedangkan faktor penghambat etika berkomunikasi siswa, terdiri dari: 

lingkungan sosial (teman sebaya) dan media massa. Berdasarkan analisis di atas 

dapat disimpulkan dan dipahami bahwa strategi yang dilakukan oleh Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk akhlak berkomunikasi peserta didik di 

SMA Negeri 4 Malang, telah berjalan dengan baik dan cukup berhasil, hal ini 

terbukti bahwa sebagian besar peserta didik sudah mampu berkomunikasi dengan 

sopan kepada orangtua, guru, dan teman, sehingga menunjukkan sikap saling 

menghormati, dan mengucapkan salam dan berjabat tangan ketika bertemu dengan 

guru, karyawan sekolah maupun dengan sesama teman. 
 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Konteks Penelitian 

 Salah satu tugas utama dalam agama Islam adalah menuntaskan 

pembentukan akhlak seseorang. Akhlak yang diajarkan dalam agama Islam 

adalah pedoman yang harus diikuti oleh setiap muslim. Seseorang yang 

ingin mencapai kebahagiaan sejati harus mendasarkan dalam bertingkah 

dan berperilaku. Sebaliknya, seseorang yang tidak peduli dengan 

perkembangan akhlak adalah orang yang tidak memiliki arti atau tujuan 

dalam hidupnya. Akhlak adalah landasan terpenting bagi perkembangan 

kepribadian manusia yang sempurna sebagai dasar dari sifat manusia. Hal 

ini sesuai dengan kodrat manusia yang menjadikan akhlak sebagai penjaga 

keberadaan manusia.  

Adanya akhlak dapat menjadi pembeda manusia dari makhluk 

lainnya. Manusia yang tidak berakhlak akan kehilangan martabatnya 

sebagai hamba Allah yang paling terhormat. Akhlak yang baik pada 

umumnya dapat dikembangkan pada setiap orang,  karena Allah SWT 

memerintahkan untuk mengikuti akhlak yang mulia dan menahan diri dari 

perilaku yang tercela. Akhlak dapat terbentuk dengan anggapan bahwa 

akhlak adalah hasil dari usaha pembentukan, bukan terjadi dengan 

sendirinya. Pembentukan akhlak oleh pendidik adalah solusi permasalahan 

akhlak yang sedang melanda generasi remaja. Pembinaan yang harus 

dilakukan salah satunya adalah dengan menjalankan kebijakan pemerintah 

untuk membangun pendidikan yang berkarakter, yang disertai pendidikan.
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Dengan pendidikan Agama Islam yang mengarah pada pembentukan 

seseorang yang berakhlak adalah hal pertama yang harus dilakukan salah  

satunya berupa pembinaan. Pembentukan akhlak di sekolah hendaknya 

dilakukan secara teratur dan terarah agar peserta didik dapat 

mengembangkan dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Setiap orang yang memiliki banyak keterampilan atau kemampuan pasti 

membutuhkan pendidikan untuk berkembang. Pendidikan berusaha untuk 

mengungkapkan (mewujudkan) potensi  yang dimiliki  setiap peserta didik. 

Seperti yang tertulis dalam Pembukaan UUD 1945, tujuan pendidikan 

adalah untuk mencerdasakan kehidupan bangsa Indonesia yang diatur 

dalam sistem pendidikan nasional. Undang-undang SISDIKNAS No.20 

Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 3 menetapkan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa; bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.  

Pendidikan pada saat ini masih belum bisa sepenuhnya mewujudkan 

tujuan dari pendidikan nasional. Banyak kasus di luar sana yang sering 

terjadi di masyarakat, bahwa peserta didik pada saat ini banyak mengalami 

kemerosotan akhlak. Hal ini disebabkan dari bagaimana mereka dalam 

berkomunikasi dengan gurunya. Dimana ketika peserta didik 
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berkomunikasi dengan gurunya tanpa mempertimbangkan akhlak secara 

otomatis akan memperlihatkan perilaku yang kurang baik.  

Membentuk akhlak dalam berkomunikasi dengan sopan santun akan 

diterima dan dihargai oleh lingkungan sosial karena menunjukkan rasa 

hormat, kepedulian, dan perhatian kepada orang lain. Pada situasi 

komunikatif anak akan berkembang dengan baik menjadi dewasa dan dapat 

berdiri sendiri. Akhlak mempunyai tujuan untuk menerangkan hakikat 

kebaikan, kebenaran, dan keburukan atau kejahatan. Memilih kata dalam 

berkomunikasi juga perlu diperhatikan agar sebuah kegiatan atau tindakan 

membentuk atau menyelaraskan kata dalam kalimat dengan tujuan untuk 

mendapatkan kata yang paling tepat dan sanggup mengungkapkan konsep 

atau gagasan yang dimaksudkan oleh pembicara. 

Dalam hal ini, beberapa penyebab dari permasalahan yang terjadi di 

SMAN 4 Malang : 

1. Banyaknya peserta didik ketika berkomunikasi dengan guru 

menggunakan bahasa yang kurang sopan atau kurang baik, 

menggunakan nada tinggi dan keadaan akhlak peserta didik masih 

tergolong kurang serta pelanggaran siswa terhadap disiplin 

sekolah yang mana, masih banyak peserta didik disaat jam 

pelajaran berlangsung peserta didik sibuk dengan teman 

sebangkunya sendiri.  

2. Banyaknya peserta didik yang rentan ikut terbawa arus yang 

sering menimbulkan kecemasan berupa bicara menggunakan 

kata-kata yang bukan hanya kalimat tabu, tapi kata atau frase yang 
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sebenarnya tidak tabu menjadi hal tabu karena digunakan tidak 

pada tempatnya, karena sejatinya pribadi remaja masih berada 

pada taraf labil.  

3. Banyaknya berkomunikasi dalam pembelajaran tidak selalu 

berlangsung secara lancar dan efektif, namun kadangkala dalam 

kegiatan pembelajaran proses berkomunikasi kurang efektif dapat 

disebabkan oleh beberapa hal misalnya berkomunikasi hanya 

berlangsung secara satu arah yaitu guru kepada peserta didik, 

karena seharusnya seorang guru agama dapat juga membantu 

dalam membentuk akhlak, apalagi diusia peserta didik yang 

menginjak remaja mereka harus selalu dibina dalam berperilaku 

dan berakhlak mulia.  

Seorang peserta didik dituntut untuk tidak boleh meninggikan 

suaranya melebihi suara pendidiknya, selain itu ketika peserta didik 

berbicara dengan guru menggunakan bahasa yang sopan. Terkait dengan itu 

adanya dua fator yang mempengaruhi akhlak berkomunikasi peserta didik, 

yaitu faktor pendukung pembentukan akhlak berkomunikasi peserta didik, 

seperti: keluarga dan lingkungan sekolah, dan faktor penghambat akhlak 

berkomunikasi peserta didik, seperti: faktor lingkungan dan media massa. 

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan strategi guru Pendidikan 

Agama Islam banyak dibutuhkan karena guru Pendidikan Agama Islam 

memiliki akses langsung dan kebebasan yang lebih besar untuk mengawasi, 

membantu, mendorong dan membina agama peserta didik setiap harinya. 

Maka diperlukan kajian untuk mengungkap strategi guru Pendidikan 
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Agama Islam yang ada di SMA Negeri 4 Malang. Maka judul “Strategi 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Akhlak 

Berkomunikasi Peserta Didik SMAN 4 Malang”  sangat penting diteliti 

secara mendalam. 

B. Fokus penelitian 

1. Bagaimana strategi guru Pendidikan Agama IsIam dalam membentuk 

akhlak berkomunikasi peserta didik SMAN 4 Malang?  

2. Bagaimana pelaksanaan strategi guru Pendidikan Agama IsIam dalam 

membentuk akhlak berkomunikasi peserta didik SMAN 4 Malang?  

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi guru Pendidikan 

Agama IsIam dalam membentuk akhlak berkomunikasi peserta didik 

SMAN 4 Malang?  

C. Tujuan penelitian  

1. Untuk mengetahui strategi guru Pendidikan Agama IsIam dalam 

membentuk akhlak berkomunikasi peserta didik SMAN 4 Malang 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan strategi guru Pendidikan Agama IsIam 

dalam membentuk akhlak berkomunikasi peserta didik SMAN 4 

Malang 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat strategi guru 

Pendidikan Agama IsIam dalam membentuk akhlak berkomunikasi 

peserta didik SMAN 4 Malang 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan serta 

meningkatkan wawasan keilmuan tentang strategi guru Pendidikan Agama 

Islam dalam membentuk akhlak pada peserta didik.  

2. Secara Praktis 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah berdampak bagi: 

a. Guru 

Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan bahan kepada guru agar 

dapat meningkatkan strateginya dalam membentuk akhlak 

berkomunikasi pada peserta didik.  

b. Peserta didik 

Supaya peserta didik lebih semangat dan termotivasi untuk selalu 

berbuat baik dan menanamkan sikap akhlakul karimah di lingkungan 

keluarga maupun di lingkungan sekolah. 

c. Peneliti selanjutnya 

Disini peneliti memperoleh wawasan, pengetahuan, dan pengalaman 

secara langsung dengan memberikan referensi dan rujukan untuk 

penelitian-penelitian yang relevan di kemudian hari. 

E. Definisi Operasional 

1. Strategi Guru PAI  

Strategi guru Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar untuk 

menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan 

mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran 
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dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 

hubungan kerukunan antar ummat beragama dalam masyarakat untuk 

mewujudkan persatuan nasional. 

2. Membentuk Akhlak 

Membentuk akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

menimbulkan berbagai macam perbuatan dengan mudah. Dan dilakukan 

tanpa adanya pertimbangan pemikiran kembali yang bertujuan untuk 

mengubah dan meningkatkan kemampuan suatu individu sehingga 

dapat tercapai apa yang diharapkannya.  

3. Berkomunikasi 

Komunikasi sendiri satu hal proses penyampaian suatu informasi dari 

satu pihak ke pihak lainnya. Berkomunikasi sendiri dalam 

menyampaikannya harus mencoba memadukan standar etis yang 

dipakai oleh komunikator dan komunikan. Supaya berjalan dengan baik
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BAB VI  

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

Sebagaimana yang telah dilaksanakan penulis dengan judul “Strategi 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Akhlak Berkomunikasi 

Peserta Didik di SMA Negeri 4 Malang”. Berdasarkan data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1.  Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Akhlak 

Berkomunikasi Peserta Didik, terdiri dari tiga cara, yaitu: Pertama, 

pembiasaan dalam hal ini strategi yang dilakukan oleh Guru Pendidikan 

Agama Islam adalah berjabat tangan dan mengucapkan salam ketika 

bertemu dengan guru maupun dengan sesama teman. Kedua, pemberian 

motivasi dalam hal ini strategi yang dilakuakn oleh Guru Pendidikan 

Agama Islam adalah membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara 

peserta didik untuk memperbaiki diri agar memiliki akhlak 

berkomunikasi dengan baik; Ketiga, pemberian bimbingan dalam hal ini 

strategi yang dilakukan oleh Guru Pendidikan Agama Islam adalah 

pemberian bimbingan melalui arahan dengan memberikan contoh 

kepada anak agar bersikap sopan, menghormati orangtua, guru, dan 

teman saat berinteraksi.  

2. Pelaksanaan Guru Pendidikan Agama IsIam dalam membentuk akhlak 

berkomunikasi peserta didik dengan menggunakan komumikasi antar 

pribadi dan kelompok kecil ini, sangat efektif untuk diterapkan dalam 
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suatu proses membentuk akhlak berkomunikasi peserta didik. Hal ini 

terlihat karen adanya timbal balik yang didapat dari keefektifan 

komunikasi yang digunakan, karena komunikas antar pribadi bisa 

berfungsi ganda, yaitu komunikator dapat berperan sebagai komunikan 

dan sebaliknya. Komunikasi kelompok kecil ini seorang peserta didik 

dituntut lebih aktif dari pada guru. 

3. Faktor pendukung yang mempengaruhi strategi Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk akhlak berkomunikasi peserta didik, 

yaitu: Pertama, lingkungan keluarga (orangtua) selalu memberi nasihat 

tertentu kepada anak-anaknya, memberikan contoh berbicara yang 

sopan dan bertindak sesuai dengan norma yang berlaku; Kedua, 

lingkungan instruksional (sekolah) yaitu, adanya pemberian arahan dan 

contoh kepada peserta didik untuk menerapkan cara akhlak 

berkomunikasi yang baik. Faktor penghambat yang memepengaruhi 

strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk akhlak 

berkomunikasi peserta didik, yaitu: Pertama, lingkungan sosial (teman 

sebaya) merupakan suatu kelompok dari orang-orang yang seusia dan 

memiliki status yang sama saat berhubungan atau bergaul, dalam 

pergaulan akan saling mempengaruhi dalam fikiran, sifat, dan tingkah 

laku. Kedua, media massa baik media cetak maupun media elektronik, 

seperti radio, televisi, handphone, dan internet untuk membatasi 

penggunaan media massa secara berlebihan, karena akan 

mengakibatkan dampak buruk. 
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B. Saran  

1. Bagi Guru 

Semua guru sudah bekerja keras demi kelangsungan dan kelancaran 

dalam membentuk akhlak peserta didik. Maka diharapkan para guru 

tetap mempertahankan kualitas tersebut dan menambah program-

program kegiatan baru untuk memperbaiki akhlak berkomunikasi 

peserta didik. 

2. Peserta Didik 

Peneitian ini diharapkan dapat menyadarkan peserta didik, bahwa kita 

sebagai manusia harus memprioritaskan hal yang menurut kita akan 

menguntungkan didunia dan akhirat. Sehingga, peserta didik 

kedepannya lebih bisa mengontrol tutur kata yang akan disampaikan 

kepada guru maupun teman sebayanya.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini masih jauh dari sempurna, namun disisi penulis menyakini 

bahwa skripsi ini dapat memberi manfaat bagi siapa saja yang 

membacanya. Sehingga bagi peneliti yang akan datang hendaknya 

dilakukan penelitian lanjutan dengan subjek peneltian yang lebih dalam 

lagi.  
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